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ABSTRAK
AKTA NOTARIS DALAM KAITANNYA TERHADAP KEKUATAN HUKUM
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Pembahasan judul skripsi ini adalah tentang keberadaan sebuah akta notaris
dalam kaitarwiya ierlachp surt’, pro es pembuktian atau berkekuatan hukum duatu
perjanjian jual beli dengan objek yang diperjual belikan adalah tanah.

Permasalahan yang diajukan adalah bagaimana kekuatan hukum akta notaris
di dalam, suatu hukum perikatan dalam jual beli tanah dan hal-hal apa sajakah yang
menjadi hukum pembuktian dalam jual beli tanah dalam kaitannya dengan suatu akta
notaris.

Untuk menjawab permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian secara
kepustakaan dan penelitian lapangan pada Kantor Notaris/PPAT Rosdiana M.P.
Manurung, SH, M.Kn.

Hasil penelitian dan pembahasan diketahui kekuatan hukum akta notaris di
dalam suatu perikatan dalam jual beli tanah adalah sebagai alat bukti tertulis yang
dalam perkara keperdataan merupakan alat pembuktian utama (Mat bukti yang harus
ada), karena dalam sebuah akta jual beli tanah telah terjadi peristiwa pemindahan hak
atas sebidang tanah dan disaksikan oleh pejabat yang berwenang untuk itu. Hal-hal
yang menjadi hukum pembuktian dalam jual beli tanah dalam kaitannya dengan suatu
akta notaris adalah : membuktikan antara para pihak, bahwa mereka sudah
menerangkan apa yang ditulis dalam akta tadi (kekuatan pembuktian formal),
membuktikan antara para pihak yang bersangkutan bahwa sungguh-sungguh
peristiwa yang disebutkan di dalam akta telah terjadi (kekuatan pembuktian materiel)
atau yang dinamakan kekuatan pembuktian mengikat, serta membuktikan tidal( saja
antara para pihak yang bersangkutan tetapi juga terhadap pihak ketiga, bahwa pada
tanggal tersebut dalam akta, kedua belah pihak tersebut sudah menghadap di muka
pegawai umum (notaris) dan menerangkan apa yang ditulis dalam akta tersebut. Bagi
masyarakat luas yang selama ini hendaknya melakukan transaksi dengan objeknya
tanah hendaknya dapat mendatangai kantor pertanahan terdekat sekedar mencari
inforrnaii bagaimana sebenamya pelaksanaan jual beli tanah tersebut, baik itu dan
svarat-syaratnya. Karena pada dasamya proses peralihan hak atas tanah yang
dilakukan di depan notaris akan memberikan kepastian hukum.
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis persembahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
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karya ilmiah dalam bentuk skripsi ini dapat terselesaikan.
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Dalam menyelesaikan tulisan ini penulis telah banyak mendapatkan bantuan
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— Bapak Syafaruddin, SH, M.Hum, selaku Dekan pada .I;akultas Hukum Universitas
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— Bapak dan Ibu Dosen serta semua staf administrasi di Fakultas Hukum
Universitas Medan Area.

— Rekan-rekan se-almamater

Dan pada kesempatan ini penulis juga mengucapkan terima-kasih vang tiada
terhingga kepada Ibunda tercinta, serta seluruh keluarga yang telah membantu penulis
begitu tulus ikhlas. Semoga keberhasilan penulis dalam menyelesaikan studi di
Fakultas Hukum Universitas Medan Area adalah merupakan kebahagian tersendiri
bagi mereka.

Dengan kerendahan hati penulis berharap semoga tulisan ini bermanfaat bagi
kita semua.
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Penulis
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BABI

PENDAHULUAN

Dalam pergaulan hukum dewasa ini maka segala sesuatu hal yang
diperbuat harus dapat dibuktikan oleh para pihak yang membuatnya. Pentingnya
pembuktian atas suatu perbuatan adalah untuk mengantisipasi akibat hukum yang
zkan terjadi dibelakang hari. Sehingga dari akibat perselisihan tersebut diperlukan
sukti-bukti dalam bentuk surat atau lebih dikenal dengan sebutan akta.

Akta dibuat oleh pejabat umum yang berwenang untuk itu atau para pihak.

Dengan demikian disebutkan sebagai akta adalah yang memang di dalamnya
menerangkan kejadian-kejadian yang terjadi pada waktu yang lampau dan juga pada
saktu yang akan datang sesuai dengan keinginan para pihak yang membuat akta
sersebut.

Dalam suatu perbuatan hukum, dimana pihak-pihak yang terlibat di
Zzlamnya terkadang melupakan kepentingan akan keberadaan suatu akta sehingga
Zar: akibat yang sedemil;ian apabila timbul perselisihan barulah para pihak tersebut
menvadan kepentingan akan keberadaan suatu akta.

Salah satu kepentingan suatu akta adalah dalam pelaksanaan perjanjian jual
»cli tanah, baik itu sebagai beban pembuktian maupun juga sebagai syarat sahnya
memanjian jual beli tanah itu sendiri.

Jual beli pada dasarnya diatur di dalam KUH Perdata, tetapi karena objeknya

wi= =5 tanah maka selain memperhatikan ketentuan-ketentuan yang diatur di dalam
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KUH Perdata, maka jual beli tanah juga harus memperhatikan ketentuan-ketentuan
dasar yang mengatur permasalahan tanah yaitu UUPA No. 5 Tahun 1960.

Perkataan jual beli menunjukkan bahwa dari satu pihak dinamakan
penjual, sedangkan dari pihak yang lain dinamakan pembeli. Istilah yang dua
perbuatan yang bertimbal balik tersebut tersebut sebenamya sangat mudah
diterjemahkan, bahkan sangat sering terjadi di tengah-tengah masyarakat. Yang
menjadi hal yang utama dari pelaksanaan perjanjian jual beli adalah perihal
pembayaran dan penyerahan (levering) dari barang yang diperjual belikan. Kedua
perlakuan hukum di atas akan menjadi lain jika objek yang diperjual belikan adalah
tanah.

Tanah sebagai benda dasar yang dapat dibangun apa saja di atasnya
memiliki keterkaitan yang erat dengan jalannya kehidupan manusia, sehingga
akibatnya adalah seringkali timbul sengketa dengan sebab tanah. Dengan hal yang
demikian maka dalam setiap pelaksanaan pemindahan hak atas tanah termasuk jual
beli harus diikuti dengan perbuatan lainnya sebagaimana ditentukan di dalam UUPA
No. 5 Tahun 1966.

Uraian-uraian di atas ditambah suatu keadaan hukum suatu perikatan dalam
mzzal beli tanah dengan akta notaris menjadi latar belakang penulis memilih judul
s«mipsi ini, yaitu : " Akta Notaris Dalam Kaitannya Terhadap Kekuatan Hukum

Swuaru Perikatan Dalam Jual Bell Tanah .
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